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Abstrak 
Banyak mahasiswa yang belum terbiasa menggunakan data statistika 
dan statistik pendidikan dalam belajar dan mengambil keputusan.  
Kurikulum IAIN Kendari belum memperkenalkan mata kuliah 
berbasis kuantitatif pada awal perkuliahan. Mata kuliah berbasis 
kuantitatif akan diperkenalkan saat mahasiswa memasuki jenjang 
semester IV, V dan VI. Mahasiswa masih sulit memahami dan 
mengenal istilah-istilah yang digunakan dalam statistika dan statistik 
pendidikan. Penjaringan dengan kuantitatif deskriptif dengan 
menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan mahasiswa dalam 
melakukan analisis data statistika dan statistik pendidikan yang masuk 
dalam kategori sangat terampil (mahasiswa program studi PBA IV A 
yaitu mencapai 62.5 %); yang masuk dalam kategori terampil 
(mahasiswa program studi KI VI A sebesar 65 %); yang masuk 
kategori cukup terampil (mahasiswa program studi KI VI A mencapai 
30 %), yang masuk kategori kurang terampil (mahasiswa program 
studi PBA IV A yaitu mencapai 12.5 %) dan mahasiswa yang masuk 
dalam kategori tidak terampil (mahasiswa program studi PAI semester 
IV rombel A, yaitu sebanyak 4.17 %). 
Kata kunci : Kreativitas, keterampilan, Latihan Terbimbing 
 
Pendahuluan 
Tuntutan seorang dosen statistika adalah dapat memfasilitasi 
mahasiswanya belajar. Dosen adalah motivator bagi peserta didiknya, 
yang mengetahui keadaan dan apa yang dibutuhkan oleh peserta 
didiknya,  sehingga diharapkan dosen mampu mengembangkan suatu  
pembelajaran  yang  bermakna  bagi  peserta  didiknya.  
Pengembangan  yang dimaksud  salah  satunya  berupa  latihan 
terbimbing untuk membangkitkan keterampilan internal mahasiswa.  
Dengan  latihan terbimbing yang  dikembangkan  oleh  dosen sendiri 
untuk mahasiswanya diharapkan lebih operasional dan materi yang 
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disajikan lebih kongkrit dan kontekstual, sehingga pembelajaran akan 
bermakna bagi mahasiswa yang berorientasi pada kecakapan hidup 
(life skills). Perlunya kewajiban bagi dosen untuk menyusun model 
pembelajaran secara mandiri, menyesuaikannya dan kondisi sosial, 
dengan tidak memberi kebebasan yang besar kepada mahasiswa 
untuk memiliki referensi statistika yang tersedia banyak di emperan 
tokoh. Karena model pembelajaran yang mereka temukan sebelumnya 
selama ini hanya membeli dari Penerbit atau bantuan dari pemerintah,1 
dan itu belum termasuk kriteria buku pembelajaran yang benar, karena 
hanya merupakan kumpulan contoh soal yang belum kontekstual. 
Belum kontekstual dimaksud dalam uraian ini adalah belum ada uji 
ulang atau replikasi atas kondisi sosial yang di alami mahasiswa. 
Dosen juga hanya menerima begitu saja setiap teori yang mereka 
peroleh dari buku referensi tersebut, tanpa menguji ulang teori 
tersebut sesuai dengan kondsi sosial siswa di IAIN Kendari. 
Mahasiswa jarang atau bisa dikatakan tidak pernah menelaah 
materi yang akan diberikan  oleh dosennya,  sehingga  materi  yang  
disampaikan cenderung tidak bermakna baginya. Dengan keadaan 
Mahasiswa selalu menduplikasi dari rancangan-rancangan yang sudah 
ada, dapat dikatakan mahasiswa masih lemah dalam mengembangkan 
materi pelajaran, alat dan media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran statistika di IAIN Kendari. Selain itu, instrumen 
penilaian yang paling disenangi mahasiswa cenderung terfokus pada 
satu model instrumen penilaian yaitu tes atau kuis. Apalagi dari 
indikator tes yang dibuat terlihat masih belum bervariasi, masih belum 
sampai pada standar proses pembelajaran statistika. Jika penilaian 
menggunakan penugasan mandiri, mahasiswa selalu tidak 
menyelesaikannya tepat waktu, saling menyontek, tidak taat asas dan 
tidak ada kemandirian belajar. 
Berhubungan dengan hal tersebut, berbagai cara sudah 
dilakukan peneliti untuk meningkatkan kualitas mahasiswa dalam 
merancang perkulaiahan statistika, diantaranya dengan metode kuliah 
diskusi makalah, penjelasan materi, memberikan contoh-contoh 
soal, dan tanya jawab. Namun, hal tersebut belum memberikan 
hasil yang maksimal. Dilihat dari segi materi perkuliahan, selama 
proses perkuliahan mahasiswa cukup menguasai materi yang 
diberikan, akan tetapi mahasiswa masih belum terbiasa untuk 
                                                             
1  Marsigit. 2013. Makalah Seminar & Workshop dengan Tema Membangun 
Karakter Bangsa dengan Pendidikan Melalui Kurikulum 2013. Pekanbaru: Fakultas 
Tarbiyah UIN Suska Riau. 
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menciptakan hal-hal yang baru dalam pembelajaran. 
Belum bervariasinya kreativitas dan kerampilan mahasiswa 
IAIN Kendari dalam merancang dan memahami mata kuliah statistika, 
tentunya akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang akan 
dilakukannya ketika menjadi seorang peneliti (pendidik) sekolah 
nantinya. Sebagai seorang calon pendidik, mahasiswa harus 
mempunyai kemampuan merancang bagaimana membuat siswanya 
belajar, dan mahasiswa harus terbiasa menciptakan hal-hal yang baru 
dalam pembelajarannya sehingga pembelajaran yang dibawa nantinya 
terarah dan tidak monoton. Sebagai seorang calon pendidik nantinya 
juga diharapkan mampu meminimalisir kekurangan- 
kekurangan/persoalan dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran 
statistika. Karena mata kuliah ini terkait dengan aspek penilaian, 
kemampuan melakukan analisis data statistika ini akan terkait 
langsung dengan kemampuan seorang pendidik untuk melakukan 
penilaian. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, 
dan berdasarkan hasil penelitian beberapa peneliti terdahulu, maka 
penulis ingin memperbaiki proses perkuliahan di kelas dengan 
mencoba menerapkan metode latihan terbimbing. Ada beberapa 
alasan mengapa penulis memilih metode latihan terbimbing untuk 
mengatasi masalah perkuliahan yaitu, dengan latihan terbimbing 
mahasiswa didorong untuk berkreasi sesuai dengan indikator tugas 
pada latihan, dengan tugas tersebut mahasiswa lebih terarah untuk 
kegiatan di luar tatap muka. 
Metode latihan terbimbing disebut juga metode training, 
merupakan suatu cara dalam pembelajaran yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana 
untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, metode 
ini dapat juga digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, 
ketepatan, kesempatan dan keterampilan,  dengan  proses  pemberian  
bantuan  yang terus  menerus  dan  sistematis kepada individu dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya agar tercapai keterampilan 
untuk dapat memahami dirinya, keterampilan untuk menerima dirinya, 
keterampilan  untuk  mengarahkan  dirinya,  dan  keterampilan  untuk  
merealisasikan dirinya sesuai dengan keterampilannya dalam 
mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan. Bimbingan dan arahan 
dilakukan oleh seseorang yang ahli dan berkompetensi di bidangnya. 
Metode latihan terbimbing yang digunakan dalam proses 
pembelajaran akan menciptakan kondisi peserta didik  yang aktif, 
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karena dalam proses pembelajarannya siswa dilatih untuk lebih teliti 
dan berhati-hati dalam menghasilkan sebuah karya. Dalam hal ini 
mahasiswa secara tidak langsung dilatih oleh peneliti untuk mampu 
merancang perangkat pembelajaran sesuai dengan yang sudah 
ditentukan sebelumnya. Selanjutnya peneliti akan lebih mudah dalam 
memberikan penilaian  terhadap  hasil  rancangan  mahasiswanya.  
Dalam  menggunakan  metode tersebut  peneliti  harus  berhati-hati,  
karena hasil  dari  suatu  latihan  terbimbing akan tertanam dan 
menjadi kebiasaan. Selain untuk menanamkan kebiasaan, metode 
latihan terbimbing ini juga dapat menambah kecepatan, ketepatan, dan 
kesempurnaan dalam melakukan sesuatu, serta dapat pula dipakai 
sebagai sesuatu cara untuk mengulangi bahan yang telah dikaji.2 
Dalam penelitian ini latihan terbimbing digunakan untuk 
kegiatan tatap muka, dimana kreativitas mahasiswa dibimbing dan 
diarahkan baik secara individu maupun kelompok agar mahasiswa 
calon   guru  terbiasa  dan  mampu  berinnovasi  dalam menemukan 
keterampilan yang berkualitas. Dengan ini diharapkan kreativitas 
mahasiswa dalam perkulaiahan statistika mengalami peningkatan.  
Metode ini sudah pernah digunakan penulis untuk mengatasi persoalan 
di kelas, akan tetapi penulis belum melakukannya dengan terstruktur. 
Pelaksanaaan yang tidak terstruktur hanya untuk melihat tingkat 
kreativitas dan keterampilan mahasiswa dalam menyelesaikan 
persoalan statistika. 
Keterampilan analisis data statistika pada mahasiswa lebih 
cenderung untuk mengamati kemampuan yang sangat esensial untuk 
kehidupan mahasiswa tersebut. Kemampuan seseorang untuk dapat 
berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh keterampilan 
berpikirnya, terutama dalam upaya memecahkan masalah-masalah 
kehidupan yang dihadapinya. Di samping pengembangan fitrah 
bertuhan, pembentukan fitrah moral, budi pekerti, inkuiri dan berpikir 
kritis disarankan sebagai tujuan utama pendidikan sains dan 
sejenisnya serta merupakan dua hal yang bersifat sangat berkaitan satu 
sama lain. Kemampuan berpikir akan mempengaruhi keberhasilan 
hidup karena menyangkut apa yang dikerjakan dan apa yang 
dihasilkan individu.3 
 
                                                             
2 Risnawati.2008. Strategi Pembelajaran Matematika. Pekanbaru: Suska Press. 
3 Fitriana Yuli Saptaningtyas dan Nikenasih Binatari, 2010, Implementasi Metode 
Inquiri dipadukan dengan Strategi Kooperatif untuk Membangun Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis pada Siswa SMP, Universitas Negeri Yogyakarta. 
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Keterampilan Berpikir 
Keterampilan berpikir dapat didefenisikan sebagai proses 
kognitif yang dipecah-pecah ke dalam langkah-langkah nyata yang 
kemudian digunakan sebagai pedoman berfikir.4  Salah satu contoh 
keterampilan berpikir adalah menarik kesimpulan, yang didefenisikan 
sebagai kemampuan untuk menghubungkan berbagai petunjuk dan 
fakta atau informasi dengan pengetahuan yang telah dimiliki untuk 
membuat suatu prediksi hasil akhir yang terumuskan. Untuk   
mengajarkan   keterampilan   berpikir   menarik kesimpulan  tersebut,  
pertama-tama  proses  kognitif  inferring  harus  dipecah  ke  dalam 
langkah-langkah sebagai berikut: (a) mengidentifikasi pertanyaan atau 
fokus kesimpulan yang akan dibuat, (b) mengidentifikasi fakta yang 
diketahui, (c) mengidentifikasi pengetahuan yang relevan yang telah 
diketahui sebelumnya, dan (d) membuat perumusan prediksi hasil 
akhir. 
Terdapat tiga istilah yang berkaitan dengan keterampilan 
berpikir, yang sebenarnya cukup berbeda, yaitu berpikir tingkat tinggi 
(high level thinking), berpikir kompleks (complex thinking), dan 
berpikir kritis (critical thinking). Berpikir tingkat tinggi adalah operasi 
kognitif yang banyak dibutuhkan pada proses-proses berpikir yang 
terjadi dalam short-term memory.5 Jika dikaitkan dengan Taksonomi 
Bloom, berpikir tingkat tinggi termasuk evaluasi, sintesis dan 
analisis.6 
Penyelenggaraan pendidikan tinggi tidak sesulit 
menyelenggarakan pendidikan tingkat menengah dan dasar, peran 
dosen sama halnya dengan guru sangat besar. Dosen dan guru 
memiliki peran sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, 
demonstrator, pembimbing dan evaluator. Menjalani peran sebagai 
motivator, dosen harus mampu membangkitkan motivasi mahasiswa, 
agar mahasiswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 
mengembangkan bakat yang dimilikinya, berfikir kritis dan dan dapat 
                                                             
4 Ennis, R., 1996, Critical Thinking, Prentice Hall, Inc. USA 
5 Pott, B., 1994, Strategies for Teaching Critical Thinking, Practical Assessment, 
Research and Evaluation. 
6  Jafar Ahiri, Penilaian Berbasis Kelas yang Berkarakter, Makalah yang 
disampaikan dalam Workshop Evaluasi Pembelajaran “Menuju Evaluasi 
Pembelajaran Berbasis Karakter” di STAIN Sultan Qaimuddin Kendari, pada 
tanggal 10-11 Mei 2014. 
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memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.7 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dinyatakan sebagai 1) 
berpikir tingkat tinggi berada pada bagian atas taksonomi kognitif 
Bloom, 2) tujuan pengajaran di balik taksonomi kognitif yang dapat 
membekali peserta didik untuk melakukan transfer pengetahuan, 3) 
kemampuan berpikir, artinya peserta didik mampu menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan yang mereka kembangkan selama 
belajar pada konteks yang baru. Dalam hal ini yang dimaksud baru 
adalah aplikasi konsep yang belum terpikirkan sebelumnya oleh 
peserta didik, namun konsep tersebut telah diajarkan, ini berarti belum 
tentu sesuatu yang universal baru. 8  Berpikir tingkat tinggi berarti 
kemampuan peserta didik untuk menghubungkan pembelajaran 
dengan hal-hal lain yang belum pernah diajarkan.9 
Mengembangkan kompetensi matematis tingkat tinggi yang 
meliputi berpikir kritis, kreatif dan produktif  di kalangan mahasiswa 
merupakan hal yang sangat penting dalam era persaingan global ini, 
karena mereka akan menghadapi tingkat kompleksitas permasalahan 
dalam segala aspek kehidupan modern yang semakin tinggi.  
Kompetensi tingkat tinggi (high order competencies) ini dapat 
dipandang sebagai kelanjutan dari kompetensi dasar.  Kompetensi 
dasar dalam pembelajaran Matematika biasanya dibangun melalui 
aktivitas yang bersifat konvergen dan cenderung terbatas pada strategi 
kognitif secara parsial. Strategi kognitif ini sering hanya berorientasi 
pada pencapaian tujuan tertentu, tanpa refleksi, kontrol dan regulasi 
diri yang memadai (self reflection, self control, self-regulated) 
terhadap proses dan aktivitas kognitif tersebut. Aktivitas kognitif ini 
umumnya cenderung berupa latihan-latihan Matematika yang bersifat 
algoritmik, mekanistik, dan rutin. Namun, kompetensi tingkat tinggi, 
seperti berpikir kritis, divergen dan kreatif  menuntut strategi 
metakognitif, yaitu strategi yang melibatkan proses refleksi, kontrol, 
dan regulasi diri terhadap semua aktivitas kognitif yang digunakan 
untuk mencapai tujuan. Penerapan strategi metakognitif dalam 
pemecaham masalah Matematika tidak semata-mata bertujuan untuk 
                                                             
7 Yamin, M., 2007, Kiat Membelajarkan Siswa, Gaung Persada Press dan Center for 
Learning Innovation (CLI), Jakarta. 
8  Brookhart, S.M., 2010, How to Asses Higher Order Thinking Skills in Your 
Classroom, ASCD, Alexandria. 
9  Edy Istiono, Djemari Mardapi dan Suparno, Pengembangan Tes Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Fisika (Pys THOTS) Peserta Didik SMA, Jurnal Penelitian 
dan Evaluasi Pendidikan, Tahun 18, Nomor 1, 2014. 
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mencari jawaban yang benar, tetapi bertujuan bagaimana self-
awareness, self-control, self-assesment, dan self-regulated terhadap 
seluruh proses kognitif yang digunakan untuk mengkonstruksi segala 
kemungkinan pemecahannya yang reasonable dan viabel. Strategi 
metakognitif diyakini membuat pembelajaran menjadi lebih 
bermakna, dan pemahaman  mahasiswa menjadi lebih mendalam, dan 
lebih luas penerapannya. Pendekatan ini dapat mendorong mahasiswa 
untuk belajar mencari alasan terhadap solusi yang benar (learn to 
reason to correct solutions) dan lebih mendorong mahasiswa untuk 
membangun, mengkontruksi  dan mempertahankan solusi-solusi yang 
argumentatif dan benar (learn to construct and defend reasonable 
solutions) dan (2) kegiatan-kegiatan metakognitif sangat berpotensi 
untuk menghasil mahasiswa yang memiliki kompetensi berfikir 
tingkat tinggi (higher order thinking), karena strategi meta kognitif  
memberikan ruang seluas-luasnya bagi pebelajar untuk merefleksi dan 
mengontrol seluruh proses kognitif yang terjadi. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak dapat dipisahkan dari 
kemampuan melihat dan mengamati proses berpikir. Proses berpikir 
didefinisikan sebagai suatu cara merespon atau memikirkan secara 
mental terhadap informasi atau suatu peristiwa.10 Proses berpikir juga 
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga langkah, yaitu: (1) pembentukan 
pengertian dari informasi yang masuk, (2) pembentukan pendapat 
dengan membanding-bandingkan pengetahuan yang ada sehingga 
terbentuk pendapat-pendapat, dan (3) penarikan kesimpulan.11 
Definisi gaya kognitif dikemukakan Basey12 bahwa “Cognitive 
Style is the control process or style which is self generated, transient, 
situationally determined conscious activity that a learner uses to 
organize and to regulate, receive and transmite information and 
ultimate behaviour.” Konsep tersebut menggambarkan bahwa gaya 
kognitif merupakan proses kontrol atau gaya yang menjadi 
manajemen diri, sebagai perantara secara situasional untuk 
menentukan aktivitas sadar sehingga digunakan seorang pebelajar 
untuk mengorganisasikan dan mengatur, menerima dan menyebarkan 
                                                             
10 Ormrod, Jeanne Ellis. 2009. Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan 
Berkembang. Erlangga, Jakarta.  
11  Suryabrata, S., 2004, Psikologi Pendidikan. Rajawali, Jakarta. 
12 Bassey, Sam. W & Umoren, Grace. 2009. Cognitive Styles, Secondary School 
Students’ Attitude And Academic Performance In Chemistry In AkwaIbom State – 
Nigeria. www.hbcse.tifr.res.in/episteme/episteme-2/eproceedings/bassey. diakses 22 
Agustus 2011. 
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informasi dan akhirnya menentukan perilaku dari pebelajar tersebut. 
 
Hasil Belajar  
Menurut UNESCO, pendidikan pada abad ini harus di 
orientasikan terhadap pencapaian empat pilar pmbelajaran  yaitu : 
(1) learning to know (belajar untuk tahu), (2) learning to do 
(belajar untuk melakukan), (3) learning to be (belajar untuk menjadi 
diri sendiri), (4) learning to live together (belajar bersama  dengan 
orang lain). Bila seorang guru dapat membekali  siswanya dan 
member  pondasi agar emapat pilar tadi dapat berdiri kokoh, betapa 
bahagianya siswa yang mempunyai guru atau pendidik yang 
berkualitas seperti itu. 
Untuk mendapatkan hasil dari proses pendidikan yang 
maksimal, tentunya diperlukan pemikiran yang kreatif dan inovatif 
serta didukung dengan factor pendanaan yang mencukupi. Inovasi 
pendidikan tidak hanya pada inovasi sarana dan prasarana pendidikan 
serta kurikulum saja melainkan juga proses pendidikan itu sendiri. 
Inovasi dalam proses pembelajaran sangat diperlukan guna 
meningkatkan prestasi kearah yang maksimal. Inovasi ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan beberapa pendekatan pembelajaran, 
strategi pembelajaran, dan metode pembelajaran. Salah inovasi 
pembelajaran yang harus dilakukan adalah pembelajaran statistika 
dan statistik pendidikan. 
Statistika dan statistik pendidikan memiliki peranan dan 
kedudukan  yang sangat penting, baik sebagai disiplin ilmu maupun  
sabagai  faktor  penunjang  ilmu  pengetahuan  lainnya, terutama di 
diperguruan tinggi keagamaan. Dalam kaitannya dengan sumber daya 
manusia yang merupakan prioritas dan sarana utama pembangunan 
nasional. Pengajaran mata kuliah ini serumpun dengan matematika 
memainkan peranan yang penting, terutama dalam meningkatkan 
mutu atau kualitas pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dapat 
dilihat dari keberhasilan pada pendidiakn formal, yang berupa hasil 
belajar. 
Pengajaran statistika, statistik pendidikan dan matematika di   
perguruan tinggi, terutama yang sedang berjalan tidak akan lepas 
pengaruhnya dari pemilihan strategi belajar mengajar. Faktor-faktor 
luar yang mempengaruhi berhasil tidaknya belajar salah satunya 
adalah model pengajian materi pelajaran (strategi pembelajaran), 
suasana pembelajaran. Didalam proses pembelajaran, dosen harus 
memiliki strategi agar mahasiswa dapat belajar secara efektif dan 
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efisien, mengenal pada tujuan yang diharapkan tanpa mengabaikan 
mahasiswa yang diajar baik sebagai mahkluk individu maupun 
makhluk sosial.13 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia secara etimologis belajar 
memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.14 Definisi 
ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk 
mencapai kepandaian atau ilmu. 
Sedangkan secara terminologi definisi belajar banyak 
dikemukakan oleh para ahli, di antaranya: 
a. Nana Sudjana mengatakan belajar adalah suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, seperti 
berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah 
lakunya, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya, daya 
reaksinya, daya penerimaannya, dan aspek-aspek lain.15 
b. Slameto menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam lingkungannya.16 
c. Menurut Abdul Aziz dan Abdul Majid definisi belajar adalah: 
17  
“Belajar adalah suatu perubahan dalam pemikiran peserta didik 
yang dihasilkan atas pengalaman terdahulu kemudian terjadi 
perubahan yang baru”. 
d. Sedangkan pengertian belajar menurut Andrey Harber dan Richard 
P. Runyon adalah “a relatively permanent change in behavior 
                                                             
13  Bernawy Munthe. 2009. Desain Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Insan 
Madani. Lihat pula Benny A. Pribadi. 2011. Model Desain Sistem Pembelajaran. 
Jakarta: PT. Dian Rakyat. 
14 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 17. 
15  Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar 
Algensindo, 2005), hlm. 28. 
16 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), hlm. 2. 
17 Abdul Aziz dan Abdul Majid, Attarbiyah wa Turuqut Tadris, (Mesir: Dani 
Ma’arif, 1979), hlm. 169. 
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resulting from experience or practice” 18  (sebuah perubahan 
tingkah laku yang relatif tetap yang merupakan hasil pengalaman 
atau latihan). 
Berdasarkan definisi para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian belajar yaitu suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan yang ditampakkan dalam peningkatan kecakapan 
pengetahuan, sikap, tingkah laku, pemahaman, keterampilan, daya 
pikir, dan kemampuan lain, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Perubahan yang terjadi dalam diri sesorang banyak sekali baik 
sifat maupun jenisnya. Oleh karena itu, sudah tentu tidak setiap 
perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti 
belajar. Perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut:  
a. Perubahan terjadi secara sadar 
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku19 
Teori konstruktivis menyatakan bahwa peserta didik harus 
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, 
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya 
apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. Bagi peserta didik agar 
benar-benar memahami dan menerapkan pengetahuan, mereka harus 
bekerja memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk 
dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide. 
Menurut teori konstruktivis ini, salah satu prinsip yang paling 
penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya 
sekedar memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Peserta didik 
harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru 
dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberikan 
kesempatan peserta didik untuk menemukan atau menerapkan ide-ide 
mereka sendiri.20 
                                                             
18 Andrey Harber dan Richard P. Runyon, Fundamentals of Psychology, (New York: 
Random House, 1986), hlm. 79. 
19 Slameto, opcit, 2006, hlm. 3-4. 
20  Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi konstruktivistik, 
(Jakarta: Prestasi Pustaka publisher, 2007), hlm. 13. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam belajar peserta didik harus 
mengkonstruk pengetahuannya sendiri. Belajar untuk memecahkan 
masalah, dengan bermodal pengetahuan yang telah diketahuinya untuk 
memecahkan masalah yang ada. Piaget meyakini bahwa pengalaman-
pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan penting bagi terjadinya 
perubahan dan perkembangan. Sementara itu bahwa interaksi sosial 
dengan teman sebaya, khususnya berargumentasi dan berdiskusi 
membantu memperjelas pemikiran yang pada akhirnya memuat 
pemikiran itu menjadi lebih logis.21 
Teori perkembangan Piaget mewakili konstruktivisme, yang 
memandang perkembangan kognitif sebagai suatu proses di mana 
anak secara aktif membangun sistem makna dan pemahaman realitas 
melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi mereka.22 
Implementasi penting dalam model pembelajaran berdasarkan 
teori Piaget di antaranya sebagai berikut: 
1) Memusatkan perhatian pada berpikir atau proses mental anak, 
tidak sekadar pada hasilnya. Di samping kebenaran jawaban 
peserta didik, guru harus memahami proses yang digunakan anak 
sehingga sampai pada jawaban tersebut.  
2) Memperhatikan peranan pelik dari inisiatif anak sendiri, 
keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Di dalam kelas, 
penyajikan pengetahuan yang sudah jadi (ready-made) tidak 
ditekankan, melainkan anak didorong menemukan sendiri 
pengetahuan itu (discovery maupun inquiri) melalui interaksi 
spontan dengan lingkungannya. Sebab itu guru dituntut 
mempersiapkan berbagai kegiatan yang memungkinkan anak 
melakukan kegiatan secara langsung dengan dunia fisik. 
3) Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal 
kemajuan perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan bahwa 
seluruh peserta didik tumbuh melewati urutan perkembangan 
yang sama, namun pertumbuhan itu berlangsung pada kecepatan 
yang berbeda. Sebab itu guru mampu melakukan upaya untuk 
mengatur kegiatan kelas dalam bentuk kelompok kecil dari pada 
bentuk kelas yang utuh. 
                                                             
21 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif: Konsep, Landasan, 
dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: 
Kencana, 2010), hlm. 29. 
22 Trianto, opcit, 2009, hlm. 29. 
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Paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa teori pembelajaran 
menurut Piaget adalah pembelajaran memusatkan perhatian pada 
berpikir atau proses mental anak, yang tidak sekedar mementingkan 
hasilnya tetapi mengutamakan peran peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran dan memaklumi perbedaan individu dalam 
perkembangannya. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan teknik 
analisis deskriptif sederhana23 . Pemerolehan sumber data diperoleh 
melalui pendekatan observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Observasi dilakukan dengan secara langsung dan partisipatif,24 yaitu 
pengamatan secara langsung dan pengamatan secara bersama dengan 
subyek yang diamati dalam menganalisis data statistika, sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dan mensintesis hasil 
pekerjaan mahasiswa dalam bentuk nilai akhir mahasiswa mata kuliah 
statistik. Subyek yang diamati dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
IAIN Kendari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan semester genap 
Tahun Akademik 2014/2015 yang memprogramkan mata kuliah 
statistika dan statistik pendidikan yang tersebar pada Program Studi 
PAI IV A sebanyak 24 orang, PAI IV B sebanyak 28 orang, PBA IV 
A sebanyak 8 orang dan KI VI A sebanyak 20 orang25. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagai landasan yuridis 
bahwa; pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
                                                             
23  Lasfeto, D.B., dan Nurhayati, O.D., 2008, Analisis Statistik Deskriptif 
Menggunakan Matlab, Graha Ilmu, Yogyakarta. Arikunto S., 2006, Prosedur 
Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek). Jakarta: PT Rineka Cipta. Sudijono, A., 
2006, Pengantar Statistik Pendidikan, Raja Grafindo Persada, Cet. 16, Jakarta. 
Turmudi dan Sri Harsini, 2008, Metode Statistika Pendekatan Teori dan Aplikatif. 
UIN Malang Press, Malang. Wibisono, Y., 2005, Metode Statistik, UGM Press, 
Yogyakarta. Riduwan, 2012, Dasar-Dasar Statistika, Edisi Revisi, Alfabeta, 
Bandung. Riduwan, D., 2007, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, 
Alfabeta, Bandung. Riduwan dan Akdon, 2010, Rumus dan Data dalam Analisis 
Statistika, untuk Penelitian (Administrasi Pendidikan-Bisnis-Pemerintahan-Sosial-
Kebijakan-Ekonomi-Hukum-Manajemen-Kesehatan), Alfabeta, Bandung. Sugiyono, 
2012, Statistika untuk Penelitian, Alfabeta, Bandung. 
24  Suryana, 2010, Metode Penelitian, Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan 
Kualitatif, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. 
25 Subbagian Akademik Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Kendari, 2015. 
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (UU Sisdiknas bab 
II pasal 3). Tujuan pendidikan nasional tersebut sangat relevan dengan 
tujuan pembelajaran di IAIN Kendari yaitu; menciptakan peserta didik 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt sebagai Maha Pencipta.  
Data hasil penelitian ini dirangkum dengan menggunakan 
ketentuan penilaian ini ranah afektif menyumbang 30% dan 
psikomotorik 30% dan kognitif 40%. Hasil belajar mata kuliah 
statistika pada program studi Pendidikan Agama Islam semester IV 
rombel A adalah sebagai berikut: 
7 Orang Lulus A (29.17 %) 1 Orang Tidak Lulus E (4.17%) 
13 Orang Lulus B (54.17 %) 2 Orang Tidak Lulus D (8.33%) 
1 Orang Lulus C (4.17%) 24 Orang Jumlah Mahasiswa 
Hasil belajar mata kuliah statistika pada program studi 
Pendidikan Agama Islam semester IV rombel B adalah sebagai 
berikut:  
8 Orang Lulus A (28.57%) 0 Orang Tidak Lulus E  
16 Orang Lulus B (57.14%) 1 Orang Tidak Lulus D (3.57%) 
3 Orang Lulus C (10.71%) 28 Orang Jumlah Mahasiswa 
Hasil belajar mata kuliah statistika pada program studi 
Pendidikan Bahasa Arab semester IV rombel A adalah sebagai 
berikut:  
5 Orang Lulus A (62.5 %) 0 Orang Tidak Lulus E 
1 Orang Lulus B (12.5%) 1 Orang Tidak Lulus D (12.5%) 
1 Orang Lulus C (12.5%) 8 Orang Jumlah Mahasiswa 
Hasil belajar mata kuliah statistik pendidikan pada program 
studi Kependidikan Islam semester VI rombel A adalah sebagai 
berikut:  
1 Orang Lulus A (5 %) 0 Orang Tidak Lulus E 
13 Orang Lulus B (65%) 0 Orang Tidak Lulus D 
6 Orang Lulus C (30 %) 20 Orang Jumlah Mahasiswa 
Kategorisasi keterampilan mahasiswa dalam menyelesaikan 
materi dan persoalan statistika dan statistik pendidikan dibagi dalam 
lima tingkatan, yaitu kategori sangat terampil yang bernilai A, 
kategori terampil yang bernilai B, kategori sedang yang bernilai C, 
kategori kurang terampil yang bernilai D dan kategori tidak terampil 
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yang memperoleh nilai E. Dalam artikel yang memperoleh nilai D dan 
E dianggap tidak lulus, karena berada di bawah standar nilai kelulusan 
mata kuliah IAIN Kendari. 
Data yang dihasilkan di atas dapat diperoleh sebaran data tingkat 
keterampilan mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 
statistika dan statistik pendidikan, yang dapat diurutkan mulai dari 
ketuntasan klasikal 26  terbesar. Kategori sangat terampil dalam 
pelaksanaan perkuliahan ini, adalah 1) mahasiswa program studi PBA 
semester IV rombel A yaitu mencapai 62.5 %; selanjutnya disusul 
oleh 2) mahasiwa program studi PAI semester IV rombel A yang 
mencapai 29.17 %); 3) mahasiswa program studi PAI semester IV 
rombel B sebesar 28.57%, dan 4) mahasiswa program studi KI 
semester VI rombel A sebesar 5 %.  
Mahasiswa yang mempunyai keterampilan dalam analisis 
statistik pada kategori terampil secara berturut-turut mulai dari 
persentase kelulusan terbesar adalah : 1) mahasiswa program studi KI 
semester VI rombel A sebesar 65 %; 2) mahasiswa program studi PAI 
semester IV rombel B sebesar 57.14 %; 3) mahasiswa program studi 
PAI semester IV rombel A sebesar 54.17 % dan 4) mahasiswa 
program studi PBA semester IV rombel A sebesar 12.5 %. 
Mahasiswa yang mempunyai keterampilan analisis statistika dan 
statistik pendidikan dalam kategori cukup terampil secara berurutan 
mulai dari 1) mahasiswa program studi KI semester VI rombel A 
mencapai 30 %, 2) mahasiswa program studi PBA rombel A mencapai 
12.5 %, 3) mahasiswa program studi PAI semester IV rombel B 
mencapai 10.71 % dan 4) mahasiswa program studi PAI semester IV 
rombe A mencapai 4.17 %. 
Mahasiswa yang mempunyai kategori kemampuan analisis 
statistik kurang terampil adalah 1) mahasiswa program studi PBA 
semester IV rombel A yaitu mencapai 12.5 %, 2) mahasiwa program 
studi PAI semester IV rombel A mencapai 8.33 %, 3) mahasiswa 
program studi PAI semester IV rombel B yang mencapai 3.57 % dan 
pada mahasiswa KI tidak ditemui mahasiswa yang berada dalam 
kategori ini. 
Data-data juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
mempunyai kategori tidak terampil dalam melakukan analisis data 
statistika dan statistik pendidikan hanya dijumpai pada mahasiswa 
                                                             
26  Kunandar,  2008,  Langkah  Mudah  Penelitian  Tindakan  Kelas  Sebagai  
Pengalaman  Propesi Guru. Jakarta: Rajagrapindo Persada. Lihat pula Wiriaatmaja, 
Rochiati, 2007, Metode Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Rosdakarya.  
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program studi PAI semester IV rombel A, yaitu sebanyak 4.17 %. 
Ketidakterampilan mahasiswa yang dimaksud dalam artikel ini dapat 
ditunjukkan dengan tidak adanya kemajuan dan kreativitas mahasiswa 
dalam menyelesaikan berbagai variasi permasalahan yang diberikan 
kepada mahasiswa. Mahasiswa hanya akan dapat menyelesaikan 
persoalan yang mirip dengan contoh yang di analisis sebelumnya. Jika 
persoalannya diganti, tetapi masih menggunakan konsep yang sama, 
maka persoalan tersebut tidak mampu diselesaikan. 
Sebagian besar mahasiswa saat belajar menyelesaikan 
persoalan statistika dan statistik pendidikan masih menggunakan 
pembelajaran dengan diskusi antar kelompok. Kelompok yang 
dibentuk juga secara acak tanpa diarahkan oleh dosen. Semua 
mahasiswa membentuk sendiri kelompoknya terserah mereka 
senang berkumpul dengan siapa. Teknik diskusi acak ini 
cenderung membuat mahasiswa aktif dalam pembelajaran. 
Meskipun kadang-kadang tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Seperti yang sering dijumpai dalam kelas mahasiswa program studi 
KI. Mereka bukan hanya kadang acuh dengan tugas dan pekerjaan 
yang diberikan, malahan banyak dijumpai mahasiswa yang tidak sibuk 
menyelesaikan persoalan yang diberikan dan ditargetkan dosen, tetapi 
mereka malah asik selancar di dunia maya, asyik berfacebokan, 
twitter, download lagu bahkan ada yang memutar music dengan suara 
yang sangat keras, tanpa peduli dengan lingkungan kelas lainnya, 
yang juga membutuhkan ketenangan dan keheningan untuk 
melakukan hal yang sama, yaitu belajar. Hal ini nampak dari 
mahasiswa yang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, hanya 
kurang lebih 30% saja mahasiswa berpartisipasi aktif.27 
Pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas masih 
sering ditemukan peserta didik yang kurang aktif atau tidak aktif sama 
sekali dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal tersebut 
menyebabkan tidak meratanya ilmu yang disampaikan oleh 
seorang dosen/pendidik dan terjadi kesulitan dalam melakukan 
penilaian kepada peserta didik di dalam kelas. Dalam pembelajaran 
statistik sangat perlu juga dikembangkan model pembelajaran 
kolaboratif dengan tutor sebaya merupakan salah satu solusi yang bisa 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Setiap kelompok 
terdiri dari peserta didik yang berprestasi rendah, sedang dan 
                                                             
27  Observasi pembelajaran statistik pendidikan pada program studi kependidikan 
islam semester genap tahun akademik 2014/2015. 
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peserta didik yang berprestasi tinggi bertindak sebagai tutor. 
Tujuannya agar setiap peserta didik merasa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran dan tidak malu dalam mengemukakan pendapat atau 
gagasan kepada sesama teman kelompoknya. Dengan demikian akan 
didapatkan pemerataan ilmu yang diterima oleh peserta didik dalam 
kegiatan  proses  pembelajaran.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan 
semua pihak dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat 
dan mudah dari berbagai sumber dan tempat di dunia. Selain 
perkembangan yang pesat, perubahan juga terjadi dengan cepat. 
Karenanya diperlukan kemampuan untuk memperoleh, dan mengelola 
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan pada keadaan yang 
selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Kemampuan ini 
membutuhkan pemikiran, antara lain berpikir sistematis, logis, kritis 
yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran matematika. 28 
Tetaplah dapat dikatakan bahwa mahasiswa tidak etis, jika melakukan 
hal lain diluar konteks pembelajaran. Tidak melakukan ativitas 
perkuliahan selama penugasan dalam bentuk resitasi perkuliahan 
diberikan. 
Hasil observasi dan wawancara dengan mahasiswa yang 
mengikuti perkuliahan mata kuliah statistika dan statistik pendidikan 
pada semester genap tahun akademik 2014/2015 umumnya minat 
belajarnya masih rendah. Ini dapat dilihat dari kurangnya respon 
mahasiswa ketika dalam perkuliahan disampaikan dengan cara resitasi 
dalam perkuliahan. Mahasiswa lebih cenderung pasif, yang akatif 
dalam berdiskusi hanya mahasiswa yang itu-itu saja. Hal ini 
disebabkan karena metode resitasi yang digunakan masih bersifat 
konfensional. Tentu saja hal ini menyebabkan sebagian besar 
mahasiswa mengalami kejenuhan. Tidak dipungkiri, dalam 
kenyataannya pada saat pembelajaran berlangsung sebagian 
mahasiswa ada yang memperhatikan, ada yang mengobrol, 
melamun, main hand pone (HP) bahkan ada yang sampai tertidur. 
Keterampilan mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan 
statistik dapat juga dilakukan melalui pengembangan kemampuan 
berpikir kritis. Konsep pendidikan yang dilakukan seharusnya pula 
memperhatikan konsep kemampuan berpikir kritis. Hal ini akan sangat 
bermanfaat bagi peserta didik terutama dimulai pada pelajaran sains 
                                                             
28 Anonim, 2003, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika 
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, Jakarta, Departemen Pendidikan Nasional. 
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dan ekskata termasuk statistika dan statistik pendidikan. Konsep ini 
sesuai dengan kemampuan berpikir ilmiah dalam sains mereka dapat 
peroleh dalam perkuliahan IAD pada semester I. Peserta didik yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis akan memiliki kemampuan untuk 
memecahkan setiap permasalahan yang dihadapi dengan baik.29 
Membangkitkan kesadaran dan motivasi belajar mahasiswa 
menjadi sangat urgen. Kita berada dalam tuntutan menyiapkan SDM 
yang handal dan siap pakai sesuai dengan kebutuhan industri. 
Rancangan kurikulum PTAIN belum memungkinkan menjadikan 
IAIN sebagai pusat komoditi SDM dimaksud. Tetapi semangat 
membangkitkan motivasi mahasiswa sehingga rancangan besar IAIN 
Kendari menjadikan mahasiswa yang berakhlakul karimah dapat 
melekat kuat dari diri masingmasing individu mahasiswa dan nantinya 
mudah dilacak dilapangan sosial di masa mendatang. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan disimpulkan bahwa keterampilan 
mahasiswa dalam melakukan analisis data statistika dan statistik 
pendidikan yang masuk dalam kategori sangat terampil adalah 
mahasiswa program studi PBA semester IV rombel A yaitu mencapai 
62.5 %; yang masuk dalam kategori terampil adalah mahasiswa 
program studi KI semester VI rombel A sebesar 65 %; yang masuk 
kategori cukup terampil adalah mahasiswa program studi KI semester 
VI rombel A mencapai 30 %, yang masuk kategori kurang terampil 
adalah mahasiswa program studi PBA semester IV rombel A yaitu 
mencapai 12.5 % dan mahasiswa yang masuk dalam kategori tidak 
terampil adalah mahasiswa program studi PAI semester IV rombel A, 
yaitu sebanyak 4.17 %. 
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